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Abstract: Megagastropoda are well associated with seagrass ecosystems.
Megagastropoda play a role in the food chain in seagrass beds as detritus eaters. The
purpose of this study was to analyze the relationship between megagastropoda
abundance and seagrass density in the seagrass beds of Malahing Village, Bontang
City, East Kalimantan. This study was conducted from October 2024 to February
2025. The sampling stations consisted of 4 stations and each station consisted of 3
sub-stations. Sampling used the purposive sampling method. Megagastropoda and
seagrass stand sampling used a 50x50 cm square frame. Water parameter
measurements were carried out in situ and ex situ and basic substrate sampling used
a corer. Megagastropoda data analysis included abundance, relative abundance of
species, diversity index, uniformity and dominance. Seagrass data analysis included
density and relative density of species. The relationship between megagastropoda
abundance and seagrass density used a Pearson's Product Moment correlation test.
Megastropoda found as many as 14 species of megagastropoda namely Strombus
urceus, Cypraea tigris, Trochus maculatus, Cymbiola innexa, Nassaridus dorsatus,
Polinices tumidus, Rhinoclavis vertagus, Natica vitellus, Vasum turbellinus,
Scaphander watsoni, Astralium calcar, Conus sp., Cypraea cervinetta, and
Strombus gibberulus, and 2 species of seagrass were found namely Enhalus
acoroides and Thalassia hemprichii. The relationship between the abundance of
megagastropoda and the density of E. acoroides is very strongly positively
correlated.

Keywords: Association, Malahing village, megagastropoda, seagrass.

Pendahuluan

Padang lamun merupakan ekosistem
pesisir yang berfungsi sebagai tempat pemijahan,
tempat mencari makan, serta lokasi perlindungan
bagi berbagai biota laut (Jiang et al., 2020;
Maulana, et al., 2022), maupun sebagai
komponen penting dalam menyediakan jasa
ekologis di perairan pesisir (Risandi et al., 2023).
Restorasi padang lamun menyokong habitat
organisme bentik (Ventura et al., 2022) dan
menyediakan rantai makanan bagi spesies
bivalvia dan gastropoda (Manangkangi et al.,
2022). Gastropoda merupakan kelas dari filum
moluska dan berasosiasi dengan padang lamun
(Sitanggang et al., 2021; Batuallo et al, 2024).

Keberadaan gastropoda memiliki peran
penting dalam rantai makanan di ekosistem
padang lamun (Dinata et al., 2022), sebagai
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bioindikator ekosistem padang lamun (Tualangi
et al. (2023) dan menyokong keseimbangan
ekosistem pesisir (Maha et al., 2024).
Keberadaan gastropoda  bergantung pada
kerapatan maupun penutupan lamun (Fajeri et
al., 2020), jenis substrat yang terdiri dari lumpur
dan pasir (Sembel et al., 2024) serta kondisi
perairan, yaitu suhu, salinitas, oksigen terlarut,
pH perairan (Putri et al., 2021). Asosiasi
gastropoda dengan padang lamun merupakan
hubungan simbiosis mutualisme yaitu serasah
lamun sebagai sumber makanan gastopoda dan
gastropoda melalui proses metabolismenya
menyediakan nutrien bagi lamun (Setyawan et al.
2021).

Hamparan padang lamun di Kampung
Melahing selain sebagai habitat gastropoda,
merupakan daerah penangkapan ikan, budidaya
rumput laut dan tempat mencari kerang (makro-
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mega bivalvia/gastropoda) dan teripang maupun
pemukiman masyarakat (Nurfadilah et al., 2023).
Hal tersebut menunjukkan adanya tekanan
terhadap ekosistem padang lamun dan dapat
mempengaruhi kelimpahan megagastropoda di
wilayah tersebut, baik melalui perubahan
kualitas air, degradasi habitat, maupun gangguan
fisik pada substrat sebagai habitatnya. Berkaitan
dengan hal tersebut pentingnya untuk melakukan
penelitian tentang kelimpahan megagastropoda
pada ekosistem padang lamun di perairan
Kampung Malahing Kota Bontang. Hasil
penelitian ini dapat memberikan informasi aktual
tentang keanekaragaman dan kelimpahan mega-
gastropoda pada ekosistem padang lamun.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat

Pelaksanaan penelitian dari bulan Oktober
2024-Februari 2025 di Perairan Kampung
Malahing, Kota Bontang, Provinsi Kalimantan
Timur (Gambar 1).

Peta Lokas! Penelitian
Pulau Malahing

Gambar 1. Lokasi Penelitian

Desain penelitian

Masing-masing stasiun penelitian terbagi
menjadi 4 stasiun yaitu Stasiun Utara dengan sub
stasiun SU1, SU2 dan SU3, Stasiun Timur
dengan sub stasiun ST1, ST2, dan ST3, Stasiun
Selatan dengan sub stasiun SS1, SS2, dan SS3,
dan Stasiun Barat dengan sub stasiun SB1, SB2,
dan S3.

Prosedur, populasi dan sampel penelitian
Megagastropoda
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Pegambilan gastropoda berukuran mega
dilakukan dengan menggunakan metode transek
kuadrat berukuran 50 x 50 cm? pada saat air surut
(Batuallo et al, 2024). Dalam proses
pengambilan sampel megagastropoda digunakan
garis transek dengan tiga titik pengamatan
dengan mengikuti sub stasiun di masing-masing
stasiun. Gastropoda yang diambil adalah yang
masih hidup, baik yang menempel pada daun
lamun maupun yang berada di atas substrat
perairan.

Lamun

Metode pengumpulan data lamun
menggunakan kuadrat ukuran 50 x 50 ¢cm? rut
(English et al., 1997); Batuallo et al., 2024)
dengan tiga kali pengulangan pada tiap titik di
setiap stasiun. Sampling dilakukan secara
sistematis menggunakan metode transek kuadrat
dengan mengikuti sub stasiun di masing-masing
stasiun.

Parameter kualitas perairan dan substrat

Pengukuran kualitas perairan meliputi
parameter fisika dan kimia yaitu suhu, salinitas,
kekeruhan, kecerahan, kecepatan arus, pH, DO,
Nitrat, dan fosfat. Pengukuran suhu, salinitas,
kecerahan, kecepatan arus, pH, dan DO
dilakukan secara in situ, yaitu diukur secara
langsung di lapangan. Sedangkan pengukuran
kekeruhan, nitrat, dan fosfat dilakukan secara ex
situ yang diukur di Laboratorium Kualitas Air,
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan,
Universitas Mulawarman. Pengambilan sampel
substrat dasar menggunakan alat sediment core
yang dilakukan pada keempat Stasiun, yaitu
Stasiun Utara, Stasiun Timur, Stasiun Selatan,
Stasiun Barat.

Alat dan bahan

Transek kuadrat 50x50 cm?, Ekman grab,
roll meteran, kantong sampel, kamera, alat tulis,
jangka sorong, sekop, cool box, jerigen, secchi
disk, sediment core, GPS, DO meter, water
checker, ayakan, aquades, formalin,
megagastropoda, lamun, substrat dasar, sampel
uji kualitas air.

Analisis data
Kelimpahan individu gastropoda
Kelimpahan individu gastropoda adalah

satuan jumlah individu yang ditemukan


http://doi.org/10.29303/jbt.v25i3.9108

Mustika ez al., (2025). Jurnal Biologi Tropis, 25 (3): 4455 — 4465
DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v25i3.9108

persatuan luas. Menurut Fachrul (2007),
kelimpahan individu gastropoda dapat dihitung
menggunakan persamaan 1.

Ki=—
A

ey

Keterangan:

Ki = Kelimpahan individu (individu/m?)

Ni = Jumlah individu dari spesies ke-i (individu)
A = Luas area pengamatan (m?).

Komposisi spesies gastropoda

Komposisi spesies gastropoda dapat
dihitung menggunakan rumus komposisi jenis
pada persamaan 2 (Fachrul, 2007).

Ks =2 x 100% @)
Keterangan:

Ks = Kelimpahan spesies (%)

ni = Jumlah individu dari spesies ke-i (individu)
N = Jumlah seluruh individu

Indeks Keanekaragaman Gastropoda (H’)
Indeks keanekaragaman (H’) dapat

dihitung menggunakan indeks Shanon-Wienner

(Brower & Zar, 1984) persamaan 3.

H'=—3f ,pi(np)) ()

Keterangan:

H’ = Indeks Keanekaragaman

pi = Proporsi jenis ke-I (ni/N)

ni = Jumlah individu jenis ke-I

s = Jumlah spesies

Kisaran indeks keanekaragaman Shannon-
Wiener dikategorikan menjadi beberapa kriteria
sebagai berikut: H’< 1 = Keanekaragaman
rendah, 1 <H’ <3 =Keanekaragaman sedang, H’
> 3 = Keanekaragaman tinggi.

Indeks Keseragaman (E)

Indeks keseragaman gastropoda dihitung
menggunakan rumus pada persamaan 4 (Odum,
1993).

Hr

s (C))

Keterangan:
H’ = Indeks Keanekaragaman
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S = Jumlah Spesies
e = Indeks Keseragaman Evennes

Nilai indeks keseragaman dikategorikan
menjadi beberapa kriteria sebagai berikut: 0 <E
< 0,4: Keseragaman rendah, 0,4 < E < 0,6:

Keseragaman sedang, 0,6 < E < 1,0
Keseragaman tinggi
Indeks Dominansi (C)

Indeks dominansi digunakan untuk

menentukan ada atau tidaknya organisme yang
mendominasi suatu perairan. indeks dominasi
diperoleh dengan rumus Simpson (Odum, 1993)
pada persamaan 5.

\ 2
ni

c=xr, (%) ®)

Keterangan:

C = Indeks Dominasi

ni = Jumlah individu ke-I

N = Jumlah individu

Nilai indeks dominansi berkisar antara 0
sampai 1. Kriteria Indeks Dominansi menurut
Odum (1993) adalah : 0<C<0,5 : Tidak ada jenis
yang mendominasi; 0,5<C<1 : Terdapat jenis
yang mendominasi.

Kerapatan lamun

Kerapatan lamun yaitu jumlah total
individu jenis lamun yang diukur. Kerapatan
jenis dapat dihitung menggunakan persamaan 6
(Fachrul, 2007).

K="
A

()
Keterangan:

K = Kelimpahan jenis individu ke-i (ind/m?)
ni = Jumlah individu jenis ke-I

A = Luas plot jenis ke-i ditemukan (m?).

Kerapatan relatif lamun

Kelimpahan relatif adalah persentase dari
jumlah individu suatu jenis terhadap jumlah
seluruh area individu yang terdapat di area
tertentu. menurut Odum (1993), kelimpahan
relatif pada persamaan 7
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KR = % x 100% 7)
Keterangan:

KR = Kerapatan relatif (%)

Ni = Jumlah individu dari spesies ke-i (individu)
A = Jumlah seluruh individu

Analisis Hubungan Kelimpahan
Megagastropoda dan Kerapatan Lamun
Hubungan antara kelimpahan
megagastropoda  dan  kerapatan  lamun
menggunakan analisis korelasi Pearson Product
Moment (Supranto, 2008) pada persamaan 8.

nyXy-Yxyy
JnZXZ—(ZX)Z /nZYZ—(ZY)Z

Keterangan:

r = Hubungan variabel x dengan variabel y
n = Jumlah data

X = Nilai variabel x

Y = Nilai variabel y.

Tky =

®

Analisis Korelasi  Pearson  Product
Moment, kekuatan hubungan antara dua variabel
diukur menggunakan skala interval dengan nilai
antara 0 hingga 1. Korelasi ini memungkinkan
pengujian hipotesis dua arah. Ketika koefisien
korelasi mendekati +1, hubungan antara kedua
variabel sangat kuat. Sebaliknya, jika koefisien
mendekati 0, hubungan antara variabel hampir
tidak ada. Apabila koefisien mendekati -1, kedua
variabel =~ menunjukkan  hubungan  yang
berlawanan, di mana peningkatan variabel X
diikuti dengan penurunan variabel Y (Supranto,
2008).

Analisis karakteristik sebaran parameter
kualitas air menggunakan Principal Component
Analysis (PCA) (Chamidy et al., 2020; Prihatin et
al., 2021). Menurut Mustapha & Abdu, (2012)
dalam Mudloifah & Purnomo (2023) Principal
Component Analysis (PCA) adalah teknik
analisis multivariat yang memiliki berbagai
keunggulan, seperti kemampuan
mengidentifikasi  hubungan linear  antar
kelompok variabel, menganalisis data dalam
jumlah besar, menangani variabel yang bersifat
heterogen, serta mempelajari hubungan antar
parameter kualitas perairan.
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Hasil dan Pembahasan

Megagastropoda
Komposisi dan Kelimpahan

Megagastropoda di perairan Kampung
Malahing terdiri dari 13 genera dan 14 spesies
megagastropoda (Tabel 1). Kelimpahan spesies
berkisar 4 - 88 individu/m? dengan rata-rata 14
individu/m®. Kelimpahan spesies tertinggi yaitu
Strombus urceus dengan kontribusi menyusun
komunitas sebesar 45,5%, kemudian Cypraea
tigris dengan komposisi 19,3% dan Trochus
maculatus dengan komposisi 8,6%. Strombus
urceus banyak ditemukan pada stasiun yang
memiliki karakteristik substrat pasir. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Hati et al.
(2022) yaitu jenis S. wurceus menunjukkan
kelimpahan yang dominan pada stasiun dengan
karakteristik substrat pasir dan pasir berlumpur.

Tabel 1. Kelimpahan spesies megagastropoda

Stasiun (individu/m?)
Utara Timur Selatan Barat

Spesies

Astralium calcar 0 0 0 4
Conus sp. 0 0 0 4
Cymbiola innexa 12 4 12 28
Cypraea cervinatta 4 0 0 0
Cypraea tigris 36 32 20 56
Nassaridus dorsatus 20 4 16 4
Natica vitellus 4 4 0 4
Polinices tumidus 20 0 0 16
Rhinoclavis vertagus 12 0 0 4
Scaphander watsoni 8 0 0 0
Strombus gibberulus 4 0 0 0
Strombus urceus 88 84 80 88
Trochus maculatus 20 4 8 32
Vasum turbellinus 8 0 0 4
Jumlah 236 132 136 244

Tingginya kelimpahan spesies gastropoda
disebabkan oleh kemampuan spesies tersebut
untuk beradaptasi terhadap tekanan fisik di
lingkungannya (Mustofa et al., 2023).
Keberlangsungan gastropoda di padang lamun
dipengaruhi oleh kerapatan lamun (Gea &
Hariono, 2020). Hal tersebut berpengaruh
terhadap kepadatan populasi dan struktur
komunitas gastropoda (Hotimah et al., 2022).
Data pada Tabel 1. menunjukkan bahwa spesies
C. cervinetta dan S. gibberulus memiliki
kelimpahan yang sedikit dan hanya terdapat pada
Stasiun Utara. Kemudian, spesies 4. calcar dan
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Conus sp. juga ditemukan dengan kelimpahan
yang sedikit dan hanya ditemukan pada Stasiun
Barat. Rendahnya kelimpahan gastropoda dapat
disebabkan karena jenis gastropoda tertentu
memiliki kemampuan adaptasi yang rendah
terhadap habitat tertentu, selain itu, hal ini juga
disebabkan oleh perilaku spesies yang berpindah
tempat untuk mencari makanan, sehingga
penyebarannya menjadi terbatas dan
kehadirannya jarang ditemukan (Haumahu et al.,
2024).

Indeks Keanekaragaman (H”), Keseragaman
(E), dan Dominasi (C) Megagastropoda

Nilai indeks keanekaragaman (H’)
berkisar 1,05-2,02 dengan rata-rata 1,53. Nilai
indeks keanekaragaman (H’) mengacu pada
kriteria yang ditetapkan oleh Shanon-Wiener,
yang menyatakan jika nilai H’<l maka
keanekaragaman tergolong rendah, nilai 1 <H’ <
3 dikategorikan sebagai keanekaragaman sedang
dan H’ > 3 termasuk dalam kategori
keanekaragaman  tinggi. = Keanekaragaman
gastropoda pada keempat stasiun tergolong
sedang. Keanekaragaman gastropoda pada suatu
tempat dapat dipengaruhi oleh substrat dasar
perairan dan keanekaragaman gastropoda lebih
tinggi pada substrat berlempung dibandingkan
substrat berpasir, hal ini dapat disebabkan karena
kondisi substrat berpasir bersifat tidak stabil dan
cenderung bergerak mengikuti dinamika arus
ombak (Alifah et al., 2024).

Nilai indeks keseragaman (E) berkisar
0,40-0,77. Hasil perhitungan menunjukkan nilai
indeks keseragaman pada Stasiun Utara dan
Barat yaitu 0,77 dan 0,68 memiliki keseragaman
spesies yang tinggi. Sedangkan pada Stasiun
Timur dan Selatan dengan nilai indeks
keseragaman 0,40 dan 0,46 memiliki
keseragaman spesies yang sedang. Nilai indeks
dominansi (C) yaitu 0,19 pada Stasiun Utara,
0,47 pada Stasiun Timur, 0,39 pada Stasiun
Selatan, dan 0,22 pada Stasiun Barat.
Berdasarkan kriteria nilai indeks dominansi, nilai
yang diperoleh menggambarkan tidak ada jenis
megagastropoda yang mendominasi perairan
Kampung Malahing.

Kerapatan Lamun

Kerapatan lamun tertinggi terdapat pada
Stasiun Timur dengan nilai kerapatan 345
tegakan/m? yang terdiri dari 138 tegakan/m® E.
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acoroides dan 207 tegakan/m* T. hemprichii.
Sedangkan untuk kerapatan lamun terendah
terdapat pada Stasiun Utara dengan nilai
kerapatan 263 tegakan/m? yang terdiri dari 213
tegakan/m? E. acoroides dan 50 tegakan/m’ T.
hemprichii (Gambar 2). Hal ini dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan di
sekitar stasiun. Rendahnya nilai kerapatan lamun
di Stasiun Utara dapat disebabkan Karena
Stasiun Utara merupakan jalur yang sering
dilewati oleh kapal. Nilamsari et al. (2014),
mengungkapkan bahwa gelombang tinggi yang
dihasilkan oleh pergerakan kapal dapat
menghantam padang lamun dan mengakibatkan
tercabutnya akar lamun dari substrat.

_250 213 2

& 07 202 136
% 200

150 13

2 10 )
E 100 0

= 50

g

‘é 0

] Stasiun  Stasiun  Stasiun  Stasiun
Q Utara Timur  Selatan Barat

B Enhalus acoroides W Thalassia hemprichii

Gambar 2. Kerapatan spesies lamun

Pertumbuhan lamun dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor fisika, kimia, dan biologi
perairan seperti suhu, oksigen terlarut, pH,
salinitas, arus, serta nutrien (nitrat dan fosfat)
(Sahalessy et al., 2023). Lamun memperoleh
energi melalui proses fotosintesis yang berperan
penting dalam menduung pertumbuhannya.
Setiap jenis lamun memiliki tingkat toleransi
yang berbeda terhadap kondisi lingkungan,
sehingga dalam suatu perairan sering dijumpai
keberadaan lebih dari satu jenis lamun (Nor et al.,
2024). Spesies E. acoroides umumnya tumbuh
dominan pada substrat berpasir atau pasir yang
sedikit berlumpur. Terkadang dapat ditemukan
pada substrat dengan campuran pecahan karang
mati. Sementara itu, 7. hemprichii biasanya
bertumbuh di area dengan substrat berpasir
hingga berlumpur (Sarinawaty et al., 2020).

Kualitas Perairan

Suhu berkisar 30-33,6°C, nilai yang
didapat hampir sama dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Wahyuningsih et al. (2021),
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hasil pengukuran suhu permukaan laut di
perairan Kota Bontang berkisar antara 30,5
33,5°C. Nilai tersebut relatif lebih tinggi
dibandingkan batas baku mutu pertumbuhan
lamun, yaitu 28-30°C. Tingginya suhu perairan
dapat disebabkan oleh intensitas sinar matahari
yang tinggi. Suhu yang tinggi juga dapat terjadi
akibat kedangkalan perairan yang menyebabkan
perairan lebih cepat mengalami pemanasan.

Kecerahan perairan berkisar antara 0,55 —
0,7 m. Kecerahan perairan di lokasi penelitian
menujukkan nilai yang rendah karena secchi disk
mencapai dasar perairan yang dangkal. Namun,
hasil ini tidak mencerminkan kualitas air yang
buruk, melainkan menunjukkan bahwa perairan
sangat jernih hingga cahaya dapat menembus
seluruh kolom air. Hal ini mengindikasikan
tingkat transparansi air yang tinggi dan
rendahnya partikel tersuspensi.

Nilai kekeruhan berkisar antara 1,2 hingga
2,11 NTU. Berdasarkan standar baku mutu yang
diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun 2021, nilai ambang
batas kekeruhan air laut untuk mendukung
kehidupan biota laut adalah 5 NTU. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai kekeruhan
di lokasi penelitian tidak melebihi batas tersebut,
sehingga perairan dapat dikategorikan memiliki
tingkat kekeruhan yang rendah dan sesuai untuk
mendukung kehidupan biota laut termasuk
megagastropoda dan lamun.

Kecepatan arus di Stasiun Utara memiliki
kecepatan arus 0,62 m/s, Stasiun Timur memiliki
kecepatan arus 0,11 m/s, Stasiun Selatan
memiliki kecepatan arus 0,08 m/s, dan Stasiun
Barat memiliki kecepatan arus 0,08 m/s. Perairan
dengan kecepatan (>1 m/s) berarti memiliki
kecepatan arus sangat cepat, kecepatan (0,5-1
m/s) berarti memiliki kecepatan arus cepat,
kecepatan 0,25-0,5 m/s) berarti memiliki
kecepatan arus sedang, kecepatan (0,1-0,2 m/s)
berarti memiliki kecepatan arus lambat (Sese et
al., 2018 dalam Prihatin et al., 2021). Kecepatan
arus pada Stasiun Utara tergolong cepat,
sedangkan untuk Stasiun Timur, Selatan, dan
Barat tergolong sedang. Menurut Tanto &
Hartanto  (2021), kecepatan arus dapat
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti angin,
gaya gravitasi, gaya coriolis.

Salinitas yang diperoleh di empat lokasi
penelitian yaitu berkisar 29,5 31,8%o. Nilai
salinitas tertinggi terdapat pada Stasiun Timur
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dengan nilai 31,8 %o, sedangkan nilai terendah
pada Stasiun Barat dengan nilai 29,5 %o. Menurut
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun
2021, baku mutu air laut untuk lamun adalah 33-
34 %o. Menurut Lubis et al. (2023), menyatakan
bahwa gastropoda dapat mentolerir salinitas
dengan kisaran 25-33 %o.

Derajad keasaman (pH) di Stasiun Utara
8,6, Stasiun Timur 8,4, Stasiun Selatan 8,8, dan
Stasiun Barat 8,2. Kadar pH ini menunjukkan
tidak adanya perbedaan yang signifikan pada
seluruh  stasiun ~ pengamatan.  Menurut
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun
2021, baku mutu pH air untuk biota laut berkisar
7-8,5. Hal tersebut menunjukkan bahwa pH pada
kisaran nilai baku mutu.

Oksigen terlarut berkisar 7,1 — 10,1 mg/I.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun 2021, baku mutu
oksigen terlarut untuk kehidupan biota laut ialah
>5 mg/l. Hal ini menunjukkan bahwa keadaan
oksigen terlarut pada keseluruhan stasiun
pengamatan berstatus baik dan normal. Menurut
Patty & Huwae (2023) menyatakan bahwa
kandungan oksigen terlarut yang tinggi berkaitan
dengan kondisi perairan yang jernih (kecerahan
yang tinggi) dan meningkatnya difusi oksigen
hasil dari fotosintesis.

Kandungan nitrat berkisar 0,016-0,048
mg/l. Nitrat tertinggi terdapat pada Stasiun
Selatan dengan nilai 0,048 mg/l, sedangkan nitrat
terendah terdapat pada Stasiun Timur dengan
nilai 0,016 mg/l. Nilai ini dibawah dari baku
mutu yang telah ditetapkan oleh Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021,
dimana konsentrasi nitrat yang baik untuk biota
laut laut sebesar 0,06 mg/I1.

Kandungan fosfat berkisar 0,002-0,004
mg/l. Nilai ini di bawah dari baku mutu yang
ditetapkan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 22 Tahun 2021, dimana konsentrasi
fosfat yang baik untuk biota laut sebesar 0,015
mg/l. Menurut Dzakwan et al. (2023), nitrat dan
fosfat sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan
serta perkembangan biota laut. nitrat dan fosfat
diperlukan dalam pementukan sel jaringan pada
biota laut maupun proses fotosintesis.

Substrat
Karakteristik ~ substrat di  perairan
Kampung Malahing pada setiap stasiun

pengamatan didominasikan oleh fraksi pasir
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dengan rentang nila fraksi pasir 89,43-90,88%.
Menurut Dinata et al. (2019), tingginya nilai
fraksi pasir disebabkan oleh pengambilan sampel
yang dilakukan di wilayah dengan kedalaman
dangkal. Pada area dengan kedalaman dangkal,
fraksi pasir cenderung mengendap akibat
pengaruh arus perairan. Pernyataan ini sesuai
dengan pengambilan sampel substrat dilakukan
pada saat perairan surut. Menurut Sembel et al.
(2024), menyatakan  bahwa  gastropoda
cenderung menjadikan substrat yang berlumpur
dengan kandungan bahan organik dalam kategori
tinggi hingga sangat tinggi sebagai habitatnya.

Hubungan Kelimpahan Megagastropoda dan
Kerapatan Lamun

Berdasarkan Tabel diatas, hubungan
antara kelimpahan megagastropoda dengan
kerapatan lamun menghasilkan nilai r = (-)0,903
dengan koefisien determinasi 81,54%. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  hubungan  antara
kelimpahan megagastropoda dan kerapatan
lamun memiliki hubungan yang negatif dan
sangat lemah. Dengan kata lain, banyaknya
spesies megagastropoda di habitat tertentu, tidak
dipengaruhi oleh kerapatan lamun dan terdapat
faktor lain yang mempengaruhi kelimpahan
megagastropoda. Penelitian yang telah dilakukan
oleh Cholid et al.,, (2023), memperlihatkan
bahwa hubungan diantara kerapatan lamun dan
kelimpahan makrozoobentos di Kampung
Malahing bersifat negatif.

Tabel 3.Hubungan kelimpahan megagastropoda dan
kerapatan lamun

Kelimpahan Kerapatan (tegakan/m?)
(individu/m?) Lamun E. acoroides T. hemprichii

gaslt\r/loefjda =(-)0,903 1=(+)0,905  1=(-)0,977

Hasil perhitungan hubungan mega-
gastropoda dengan kerapatan spesies lamun F.
acoroides yaitu r = (+) 0,905 dengan koefisien
determinasi 81,90% yang berarti 81,90% nilai
megagastropoda dipengaruhi oleh kerapatan
lamun E. acoroides sangat kuat, sementara
18,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Hubungan
serupa antara kepadatan gastropoda dengan
kerapatan tegakan lamun yang didominasi F.
acoroides di padang lamun Pulau Tangkil
Lampung dengan nilai r=(+)0,6693 (Sari et al.,
2019) dan di padang lamun Pulau Miang Besar
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Kabupaten Kutai Timur Kalimantan Timur
dengan nilai r=0,567 (Faizal et al., 2022).
Sedangkan, hubungan megagastropoda dengan
kerapatan spesies lamun 7. hemprichii yaitu r =
(-) 0,977 dengan koefisien determinasi 95,45%
yang berarti 95,45% dapat dijelaskan oleh
kerapatan lamun 7. hemprichii.

S Bur

Sasnwe o o

S e St e e

Gambar 3. Karakteristik sebaran parameter kualitas
air

Nilai r yang negatif menunjukkan adanya
hubungan berbanding terbalik antara
megagastropoda dan lamun 7. hemprichii yang
artinya ketika kerapatan lamun 7. hemprichii
meningkat, maka kelimpahan megagastropoda
cenderung menurun ataupun sebaliknya. Hal
tersebut berkaitan dengan peran penting
gastropoda dalam rantai makanan di padang
lamun sebagai pemakan detritus dan serasah dari
lamun (Laksamana, 2023) serta gastropoda
mendukung  pertumbuhan lamun, namun
kelimpahan gastropoda tidak selalu bergantung
pada kerapatan atau persentase penutupan lamun
(Gea & Hariono, 2022). Kepadatan dan tinggi
rendahnya kerapatan lamun dapat membatasi
atau menyediakan habitat megagastropoda
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(Bestari et al., 2020). Berdasarkan Gambar 3
menunjukkan karakteristik parameter perairan
berdasarkan stasiun yang tersaji dari tiga sumbu
utama yaitu (F1 x F2 x F3), ketiga sumbu
memberikan kontribusi informasi pada sumbu F1
(55,73%), sumbu F2 (33,50%), sumbu F3
(10,77%).

Stasiun Utara dicirikan oleh tingginya
kecerahan, kedalaman dan kandungan fosfat air.
Stasiun Timur dicirikan dengan tingginya
kecepatan arus dan kandungan oksigen terlarut
(DO). Kecepatan arus adalah salah satu
parameter kualitas perairan yang memiliki kaitan
signifikan dengan produktivitas lamun serta
keberlangsungan hidup organisme akuatik.
Stasiun Selatan memiliki ciri khas berupa
tingginya kandungan nitrat di air. Stasiun Barat
tidak dicirikan oleh parameter kualitas air yang
diukur. Stasiun Barat tidak dicirikan oleh
dominasi parameter kualitas air tertentu, yang
menunjukkan bahwa kondisi di wilayah ini
cenderung stabil atau memiliki parameter yang
merata.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Karakteristik
Kelimpahan Megagastropoda di padang lamun
Kampung Malahing Kota Bontang Kalimantan
Timur, dapat disimpulkan bahwa
Megagastropoda di perairan Kampung Malahing
terdiri dari 13 genera danl4 spesies. Kelimpahan
megagastropoda berkisar 4 — 88 individu/m?,
dengan kelimpahan tertinggi terdapat pada
spesies Strombus urceus. Spesies lamun terdiri
dari Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii
dengan kerapatan berkisar 263-345 tegakan/m?>.
Hubungan antara kelimpahan megagastropoda
dengan kerapatan E. acoroides berkorelasi
positif dan sangat kuat.
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